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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar 
mahasiswa prodi pendidikan matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik angket (kuesioner) dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, 
uji linieritas, analisis regresi, dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan analisis data, diperoleh 
nilai koefisien determinasi sebesar 16,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 
berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar mahasiswa prodi Pendidikan Matematika 
meskipun tidak terlalu signifikan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Tanpa adanya pendidikan yang berkualitas, maka 
perkembangan suatu negara akan mengalami kesulitan karena tidak adanya sumber daya 
manusia yang kompeten untuk memajukan negara tersebut. Pendidikan di Indonesia 
bertujuan untuk mengembangkan potensi diri yang ada pada setiap individu melalui 
proses pembelajaran. Munib (2011, 34) menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha 
sadar dan sistematis yang dilakukan oleh orang yang diserahi tanggung jawab untuk 
mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita 
pendidikan”. Dengan demikian, pendidikan memiliki peranan penting dalam 
mempengaruhi sifat dan tabiat peserta didik agar memiliki ilmu pengetahuan yang 
berkualitas dan berdaya guna sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Peserta didik yang memperoleh pendidikan yang baik biasanya akan terlihat dari 
hasil belajar yang dia peroleh. Slameto (2013:54-72) menyatakan bahwa “hasil belajar 
dipengaruhi oleh faktor intern (faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan) dan faktor 
ekstern (faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat)”.  Salah satu faktor intern yang 
berasal dari dalam diri peserta didik adalah kedisiplinan diri peserta didik tersebut 
terhadap proses pembelajaran yang diikutinya.  
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian prilaku yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 
ketertiban.  Faisal Rohman (2009:1) mengartikan disiplin belajar sebagai suatu kondisi yang 






tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku seseorang yang sesuai dengan 
peraturan atau tata tertib untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam proses pendidikan, 
kedisiplinan sangat diperlukan untuk menjaga suasana pembelajaran agar berjalan dengan 
lancar. Selain itu, kedisiplinan juga akan membentuk karakter yang kuat bagi setiap peserta 
didik agar kelak dapat diandalkan bagi semua pihak. Kedisiplinan yang baik akan memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini, penulis ingin meneliti 




Penelitian   ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena data yang 
diperoleh dianalisis sesuai metode statistik yang digunakan kemudian diinterpretasikan. 
Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode Ex Post Facto. Darmadi 
(2013: 258) menyatakan bahwa “ penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana 
variabel-variabel bebas telah terjadi  ketika  peneliti  memulai  dengan  pengamatan  
variabel  terikat dalam suatu penelitian.” 
Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi Pendidikan Matematika 
STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh. Teknik pengambilan sampel yang penulis 
gunakan adalah total sampling karena jumlah populasi yang tidak begitu banyak.  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu kedisiplinan mahasiswa yang 
merupakan variabel bebas (X) dan hasil belajar mahasiswa yang merupakan variabel 
terikat (Y). Indikator kedisiplinan mahasiswa dalam penelitian ini meliputi disiplin 
mengikuti pembelajaran di kelas, disiplin mengerjakan tugas, dan disiplin dalam 
menaati tata tertib sekolah. 
Hasil belajar mahasiswa merupakan perubahan tingkah laku dan sikap pada 
mahasiswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh individu 
yaitu berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ketiganya termasuk dalam tiga 
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini difokuskan pada 
ranah kognitif. Hasil belajar diambil dari rata-rata IPK mahasiswa. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
angket (kuesioner) dan dokumentasi. Angket yang digunakan berbentuk skala Likert 
dengan pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang diajukan sudah 





disediakan. Subyek diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai 
dengan dirinya. Penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban instrumen, yaitu selalu, 
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Dokumentasi yang digunakan adalah kartu 
hasil studi mahasiswa. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan 
kriteria: suatu item dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 0,05 dan 
dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel pada taraf signifikansi 0,05.  Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Kriteria pengujian yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas dari angket tersebut harus berdasarkan pada 
koefisien reliabilitas dengan probabilitas dengan rtabel. Jika rhitung>rtabel pada taraf 
signifikansi 5%, maka instrumen dinyatakan reliabel atau terpercaya, dan jika 
sebaliknya, maka instrumen tidak reliabel. 
Analisis akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis korelasi dan 
regresi sederhana, sehingga uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas data menggunakan uji Liliefors dan uji linieritas menggunakan 
Test for linearity. Koefisien determinasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara kedisiplinan terhadap hasil belajar mahasiswa prodi pendidikan 
matematika. Dengan menggunakan SPSS versi 16, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Berdasarkan uji validitas angket kedisiplinan mahasiswa, hanya terdapat 7 item 
pertanyaan yang valid diantara 24 pertanyaan yang tersedia, yaitu item nomor 4, 10, 
11, 13, 14, 16, dan 18, sehingga item-item tersebut dapat digunakan sebagai 
instrumen pengumpulan data.  
2. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16, diperoleh 
nilai reliabilitas pada variabel kedisiplinan sebesar 0,861>0,754 sehingga dapat 
diartikan bahwa item-item pada angket kedisiplinan dikatakan reliabel atau 
terpercaya. 
3. Uji Normalitas 







Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 11 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .668 
Asymp. Sig. (2-tailed) .764 
a. Test distribution is Normal.  
 
Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 
(Priyatno 2010:71). Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,764 
yang lebih besar dari 0,05 sehingga data tersebut merupakan data yang normal. 
4. Uji Linieritas 
 
Tabel 2. Uji Linieritas Kedisiplinan dengan Hasil Belajar 
ANOVA Table 
   
Sum of 





Between Groups (Combined) .226 6 .038 .419 .836 
Linearity .096 1 .096 1.069 .360 
Deviation from Linearity .130 5 .026 .289 .897 
Within Groups .359 4 .090   
Total .586 10    
 
Dari pengujian linieritas statistik di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,289 > 
Ftabel sebesar 6,26, dengan nilai signifikansi 0,897 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linier dan signifikan antara variabel kedisiplinan dan 
hasil belajar. 
5. Persamaan Regresi 
 
 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.195 .379  8.422 .000 
Kedisiplinan .024 .018 .405 1.329 .217 
a. Dependent Variable: HasilBelajar     
 
Dari tabel di atas, diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 3,195 + 0,024𝑋 + 𝜇 . 
Berdasarkan analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa variabel independen yaitu 
kedisiplinan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu hasil belajar mahasiswa. 
6. Uji r2 (Koefisien Determinasi) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variavel X terhadap 
variabel Y. 
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .405a .164 .071 .233 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan  
b. Dependent Variable: HasilBelajar  
  
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,164 
atau 16,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (kedisiplinan) 
berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar mahasiswa hanya sebesar 16,4%. 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh positif kedisiplinan terhadap hasil belajar mahasiswa sebesar 16,4%. Meskipun 
pengaruhnya tidak terlalu signifikan, namun hal ini dapat juga menjadi pertimbangan bagi dosen 
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan menerapkan kedisiplinan dalam belajar, 
disamping menelaah kembali hal lain yang mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar mahasiswa. 
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